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Abstrak 

Kompetensi profesional guru merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Disiplin siswa diartikan sebagai kepatuhan dan ketaatan 
siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah Penelitian ini bertujuan untuk 
menginvestigasi hubungan antara kompetensi profesional guru dengan peningkatan karakter disiplin 
siswa, khususnya pada siswa kelas XI di SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada pada tahun ajaran 
2023/2024. Penelitian dilakukan di SMA Yayasan Perguruan Gajah Mada yang berlokasi di Jalan 
HM.Said, Gaharu, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru (x) dan tingkat karakter disiplin 
siswa (y). Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan rumus Chi kuadrat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 
karakter disiplin siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Temuan ini memperkuat bahwa 
kompetensi guru yang meliputi penguasaan materi, keterampilan mengajar, serta kemampuan 
interpersonal, seperti pengelolaan kelas dan sikap teladan, berperan penting dalam membentuk 
karakter siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah bagian penting dalam hidup manusia. Pendidikan memiliki fungsi 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya yang mana diatur dalam 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab 1 pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana dalam 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Handayani, 2019) Pentingnya fungsi pendidikan ini 
diwujudkan dalam suatu proses pembelajaran atau Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Pendidikan karakter dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai Berdasarkan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, menyebutkan bahwa seorang guru yang profesional hendaknya 
memiliki 4 kompetensi yang meliputi: a) Kompetensi Pedagogik; b) Kompetensi Kepribadian; 
c) Kompetensi Profesional; dan d) Kompetensi Sosial (Putra, 2021) Salah satu kompetensi 
mendasar yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi profesional. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode ini digunakan karena masalah yang diangkat membutuhkan penjelasan 
menggunakan data kuantitatif. Metode penelitian deskriptif menurut (Sukardi, 2009: 157) 
adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek 
sesuai apa adanya. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada, sebuah institusi 
pendidikan yang berlokasi strategis dengan lingkungan yang mendukung kegiatan 
pembelajaran. SMA ini memiliki fasilitas yang memadai seperti ruang kelas, laboratorium, 
perpustakaan, dan area ekstrakurikuler, yang diharapkan dapat menunjang proses belajar 
mengajar secara optimal. Namun, terdapat permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu 
masih rendahnya tingkat disiplin siswa dalam proses pembelajaran. Namun, terdapat 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu masih rendahnya tingkat disiplin siswa 
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari beberapa indikasi, seperti keterlambatan 
datang ke kelas, kurangnya perhatian selama pelajaran berlangsung, serta pelanggaran tata 
tertib sekolah lainnya. Masalah ini dinilai dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan 
yang optimal di sekolah tersebut. Oleh karena itu, SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada dipilih 
sebagai objek penelitian untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi 
disiplin siswa serta menemukan strategi yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan 
mereka selama proses pembelajaran. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa SMA Perguruan Yayasan 

Gajah Mada pada tahun ajaran 2023/2024, tingkat kompetensi guru PPKn ditentukan melalui 
persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam mengajar. Mayoritas siswa memberikan 
tanggapan positif, menunjukkan bahwa guru PPKn memiliki kompetensi yang tinggi. 
Kompetensi ini terlihat dari kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara 
jelas, memberikan penjelasan yang mudah dipahami, serta mengelola kelas dengan baik. Hasil 
kuesioner juga menunjukkan bahwa para guru mampu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, sehingga mendukung peningkatan pemahaman siswa terhadap materi PPKn. Sejalan 
dengan pandangan Hidayat (2022), kompetensi guru yang tinggi tidak hanya memengaruhi 
pemahaman materi oleh siswa, tetapi juga membantu menciptakan hubungan positif antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 39 siswa SMA Perguruan Yayasan 
Gajah Mada, mayoritas siswa (66,7%) menilai guru PPKn sebagai "Kompeten", sementara 
33,3% merasa guru "Belum Kompeten". Tingginya persentase siswa yang menilai guru 
kompeten menunjukkan bahwa guru telah menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran PPKn serta mampu menyampaikannya secara 
jelas. Kompetensi guru juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengembangkan 
materi pembelajaran secara kreatif, melakukan pengembangan keprofesionalan secara 
berkelanjutan melalui refleksi, serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Kompetensi profesional guru PPKn di SMA 
Perguruan Yayasan Gajah Mada dapat dilihat dari beberapa indikator penting, seperti 
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kualifikasi akademik, pengalaman mengajar, dan partisipasi dalam pelatihan profesional. 
Kompetensi guru juga berperan dalam membangun karakter siswa, khususnya dalam mata 
pelajaran PPKn yang fokus pada nilai-nilai moral dan disiplin. Guru PPKn di SMA Perguruan 
Yayasan Gajah Mada tidak hanya memiliki kemampuan mengajar yang baik, tetapi juga 
mampu menjadi teladan bagi siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa, terlihat bahwa mayoritas 
siswa di SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada menilai bahwa guru-guru PPKn memiliki 
kompetensi yang cukup tinggi. Siswa memberikan respons positif terhadap kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan jelas, mengelola kelas dengan baik, serta 
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif. Mengenai karakter disiplin siswa 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada memiliki 
karakter disiplin yang baik. Data menunjukkan bahwa 28 siswa menilai bahwa mereka 
disiplin dalam mengikuti peraturan dan norma di sekolah, yang jauh melebihi ekspektasi yang 
diprediksi. Kompetensi guru PPKn di SMA Perguruan Yayasan Gajah Mada tahun ajaran 
2023/2024 memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan karakteristik siswa, terutama 
dalam membentuk karakter disiplin. Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi yang 
sangat rendah untuk karakter disiplin siswa menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 
kompetensi guru dengan karakter disiplin siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi 
guru yang baik, tidak hanya mempengaruhi pencapaian akademik tetapi juga pembentukan 
karakter siswa. 
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